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Abstrak 
 
Pertumbuhan penduduk perkotaan yang pesat di Indonesia, termasuk di Kota Makassar, telah menimbulkan 
tantangan serius terhadap ketahanan pangan akibat berkurangnya lahan pertanian. Dalam konteks ini, 
pertanian perkotaan—terutama melalui sistem hidroponik—muncul sebagai solusi inovatif yang mampu 
memanfaatkan ruang sempit dan sumber daya air secara efisien, sekaligus menyediakan pangan sehat dan 
peluang ekonomi bagi masyarakat kota. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi ekonomi 
usahatani hidroponik sayuran di Kota Makassar. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode 
kuantitatif untuk menilai efisiensi usaha meliputi analisis biaya, pendapatan, keuntungan, dan R/C ratio. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata total biaya produksi usahatani sayuran hidroponik sebesar 
Rp1.697.200 per periode tanam, yang terdiri atas biaya tetap sebesar Rp1.275.000 dan biaya variabel sebesar 
Rp422.200. Rata-rata penerimaan usahatani mencapai Rp2.300.000 per periode tanam yang berasal dari 
produksi kangkung, selada, dan pakcoy. Dengan demikian, pendapatan bersih yang diperoleh sebesar 
Rp602.800 per periode tanam. Nilai rasio R/C sebesar 1,35 menunjukkan bahwa usahatani sayuran hidroponik 
di KWT A’Bulo Sibatang layak dan menguntungkan secara ekonomi. 
 
Kata Kunci: hidroponik, makassar, potensi ekonomi, petani perkotaan  

 
 

Abstract 
 
Rapid urban population growth in Indonesia, including in Makassar City, has posed serious challenges to food 
security due to the continuous reduction of agricultural land. In this context, urban agriculture—particularly 
through hydroponic systems—has emerged as an innovative solution that efficiently utilizes limited space and 
water resources while providing healthy food and economic opportunities for urban communities. This study 
aims to analyze the economic potential of hydroponic vegetable farming in Makassar City. A quantitative 
approach was employed to evaluate business efficiency through cost analysis, revenue, profit, and the 
revenue–cost (R/C) ratio. The results indicate that the average total production cost of hydroponic vegetable 
farming was IDR 1,697,200 per planting period, consisting of fixed costs of IDR 1,275,000 and variable costs 
of IDR 422,200. Average farm revenue reached IDR 2,300,000 per planting period, derived from the production 
of kangkung, lettuce, and pakcoy. Consequently, the average net income obtained was IDR 602,800 per 
planting period. The R/C ratio value of 1.35 indicates that hydroponic vegetable farming operated by the A’Bulo 
Sibatang Women Farmer Group is economically feasible and profitable. 
 
Keywords: hydroponics, Makassar, economic potential, urban farmers 
 
 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan penduduk di wilayah perkotaan terus meningkat seiring dengan urbanisasi 

yang terjadi di Indonesia (Nesheli & Salaj, 2024; Suma & Zahro, 2024). Data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) menunjukkan bahwa lebih dari 56% penduduk Indonesia tinggal di daerah perkotaan 
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pada tahun 2023. Pertumbuhan populasi dan urbanisasi yang cepat di kota-kota besar di Indonesia, 

termasuk Kota Makassar, telah menyebabkan menyusutnya lahan pertanian serta meningkatnya 

tekanan terhadap ketahanan pangan perkotaan (Nurhanis Abdullah et al., 2022; Yuan et al., 2022). 

Dalam kondisi ini, pertanian perkotaan dipandang sebagai solusi yang potensial untuk memperkuat 

ketahanan pangan, karena mampu menyediakan akses langsung terhadap produk segar, terutama 

di wilayah yang sulit dijangkau oleh pasokan pangan konvensional (Johansson et al., 2024; Yuan et 

al., 2022). Selain itu, produksi pangan di dalam kota dapat mengurangi kebutuhan akan distribusi 

dari wilayah pedesaan, sehingga menekan biaya transportasi dan emisi karbon (Allali et al., 2025; 

Gunapala et al., 2025; Yuan et al., 2022). Praktik pertanian seperti ini juga mendukung kemandirian 

pangan masyarakat dengan memberikan pasokan pangan yang berkelanjutan dan mengurangi 

ketergantungan pada pasokan luar (Nurhanis Abdullah et al., 2022; Wiyanto, 2024). 

Pertanian perkotaan mampu mendorong partisipasi masyarakat dan membangun solidaritas 

sosial melalui kerja kolektif dalam produksi pangan. Salah satu bentuk inovatif dari pertanian 

perkotaan yang semakin populer adalah hidroponik (Gumisiriza et al., 2022; Hartono et al., n.d.; 

Nesheli & Salaj, 2024). Sistem ini memungkinkan masyarakat bercocok tanam tanpa tanah, 

menggunakan ruang sempit dan vertikal seperti balkon, atap, maupun halaman rumah (Gea 

Tripradana et al., n.d.; Makadomo et al., 2020; Piona1 et al., 2024). Selain hemat tempat, hidroponik 

juga menggunakan air lebih efisien dibandingkan metode pertanian tradisional, menjadikannya 

alternatif yang ramah lingkungan dan relevan di tengah tantangan urbanisasi (Al Mamun et al., 2023; 

Folorunso et al., 2023). 

Di Kota Makassar, fenomena usahatani hidroponik mulai berkembang secara signifikan 

dalam beberapa tahun terakhir. Pelaku usahatani hidroponik terdiri dari individu, komunitas, hingga 

kelompok tani yang memanfaatkan pekarangan, atap rumah, atau lahan tidak produktif untuk 

menanam berbagai jenis sayuran seperti selada, kangkung, pakcoy, dan sawi (Makadomo et al., 

2020). Kegiatan ini tidak hanya berkontribusi terhadap penyediaan pangan sehat di kota, tetapi juga 

membuka peluang ekonomi bagi masyarakat perkotaan (Folorunso et al., 2023; Gumisiriza et al., 

2022; Gunapala et al., 2025). 

Meskipun hidroponik di perkotaan telah menunjukkan potensi yang menjanjikan, sejauh ini 

belum banyak kajian ilmiah yang secara sistematis menganalisis potensi ekonomi dari kegiatan ini, 

khususnya di konteks perkotaan seperti Kota Makassar (Makadomo et al., 2020). Beberapa pelaku 

usaha menghadapi tantangan seperti biaya awal investasi, akses pasar, dan pengetahuan teknis 

(Gea Tripradana et al., n.d.; Makadomo et al., 2020; Okuputra et al., 2022; Suma & Zahro, 2024). 

Di sisi lain, terdapat indikasi bahwa usahatani hidroponik dapat memberikan keuntungan finansial 

yang kompetitif dibandingkan metode konvensional jika dikelola dengan baik. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif untuk mengukur potensi finansial 

seperti pendapatan, biaya, keuntungan, dan efisiensi usahatani. Pendekatan ini dipilih untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai potensi ekonomi petani hidroponik di 

kawasan perkotaan, khususnya di Kota Makassar. Analisis data dilakukan untuk mengetahui 

struktur biaya usahatani, pendapatan, keuntungan bersih, serta efisiensi melalui analisis R/C Ratio. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis ekonomi yang dilakukan meliputi perhitungan biaya produksi, penerimaan, 

pendapatan, dan rasio R/C. 
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a. Analisis Biaya Produksi 

Analisis biaya produksi pada usaha tani sayuran hidroponik di KWT A’Bulo Sibatang 

Kecamatan Tallo dilakukan selama empat periode tanam, atau setara dengan jangka waktu sekitar 

enam bulan. Data yang digunakan merupakan rata-rata dari keempat periode tanam tersebut. 

Komponen biaya total produksi yang dikeluarkan oleh KWT A’Bulo Sibatang Kecamatan Tallo terdiri 

atas biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap meliputi penyusutan alat, pajak lahan, serta upah 

tenaga kerja. Sementara itu, biaya variabel mencakup pengeluaran untuk benih, nutrisi, pestisida, 

media tanam rockwool, listrik, air, serta kebutuhan tambahan seperti kemasan, label, dan isolasi. 

Rata-rata total biaya produksi usaha tani hidroponik disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-Rata Biaya Total Produksi Sayuran Hidroponik di KWT A’Bulo Sibatang Kecamatan 

Tallo 

No. Komponen Biaya Biaya Jumlah / Periode (Rp) 

Biaya Tetap 

1 Biaya Penyusutan Alat 275.000  

2 Biaya Tenaga Kerja 1.000.000 

Total Biaya Tetap 1.275.000 

Biaya Variabel 

1 Biaya Benih 115.000 

2 Biaya Nutrisi 112.200 

3 Biaya Pestisida 20.000 

4 Biaya Listrik dan Air 50.000 

5 Biaya Rockwool 50.000 

6 Plastik dan Label 75.000 

Total Biaya Variabel 422.200 

Biaya Total 1.697.200 

Sumber : Data Primer, 2025 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa rata-rata biaya produksi usaha tani sayuran 

hidroponik yang dikeluarkan oleh KWT A’Bulo Sibatang adalah Rp1.697.200,00 per periode tanam 

atau selama 40 hari. 

b. Analisis Penerimaan 

Penerimaan usaha dihitung dengan mengalikan jumlah hasil panen dengan harga jual per 

satuan produk. Dalam penelitian ini, penerimaan dimaksudkan sebagai pendapatan kotor yang 

diterima oleh KWT A’Bulo Sibatang dari hasil penjualan sayuran hidroponik. Rata-rata penerimaan 

usaha tani sayuran hidroponik di KWT A’Bulo Sibatang disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-Rata Penerimaan Usahatani Sayuran Hidroponik di KWT A’Bulo Sibatang Kecamatan 

Tallo 

Uraian Jumlah 
Produksi 

(kg) 

Harga Produk 
(Rp/kg) 

Jumlah (Rp/periode) 

Kangkung 50 10.000 500.000 

Selada 35 40.000 1.400.000 

Pakcoy 20 20.000 400.000 

Penerimaan Usahatani 2.300.000 

Sumber : Data Primer, 2025 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa penerimaan yang diperoleh oleh usaha tani 

KWT A’ Bulo Sibatang adalah sebesar Rp2.300.000,00 per periode tanam. Data jumlah produksi 

yang digunakan merupakan hasil rata-rata panen dalam satu periode tanam, yaitu kangkung, 

selada, dan pakcoy masing-masing 50 kg, 35 kg, dan 20 kg dari 35 talang yang digunakan. 
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c. Analisis Pendapatan 

Pendapatan merupakan hasil selisih antara penerimaan total (total revenue) dengan biaya 

total (total cost). Dalam penelitian ini, pendapatan dimaksudkan sebagai pendapatan bersih yang 

diterima oleh KWT A’ Bulo Sibatang pada setiap periode tanam. Rata-rata pendapatan usaha tani 

sayuran hidroponik di KWT A’ Bulo Sibatang disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-Rata Pendapatan Per Periode tanam 

Uraian Jumlah (Rp/periode) 

Total Penerimaan 2.300.000 

Biaya Total 1.697.200 

Pendapatan Usaha Tani 602.800 

Sumber : Data Primer, 2025 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa pendapatan yang diperoleh usaha tani KWT A’ 

Bulo Sibatang adalah sebesar Rp 602.800,00 per periode tanam. Besaran perhitungan pendapatan 

yang diperoleh usaha tani KWT A’ Bulo Sibatang adalah untuk sayuran kangkung, selada, dan 

pakcoy. 

d. Analisis R/C Ratio 

Analisis kelayakan usaha tani di KWT A’ Bulo Sibatang menggunakan R/C ratio 

menunjukkan perbandingan antara biaya total dengan penerimaan usaha tani yang diperoleh dari 

produksi sayur kangkung, selada dan pakcoy. 

� � ����� =  
2.300.000

1.697.200
= 1,35�  

 
Analisis R/C ratio yang telah dilakukan menunjukkan bahwa usaha tani di KWT A’ Bulo Sibatang 

selama satu periode tanam adalah sebesar 1,35 yang berarti setiap Rp 1 biaya yang dikeluarkan 

maka akan memperoleh penerimaan sebesar Rp 1,35 sehingga keuntungan yang diperoleh sebesar 

Rp 0,35. Berdasarkan kriteria R/C ratio, usaha tani sayuran hidroponik di KWT A’ Bulo Sibatang 

layak diusahakan karena memiliki potensi ekonomi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Usahatani sayuran hidroponik di KWT A’Bulo 

Sibatang layak secara ekonomi untuk diusahakan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai R/C ratio sebesar 

1,35, yang berarti setiap Rp1,00 biaya produksi yang dikeluarkan mampu menghasilkan penerimaan 

sebesar Rp1,35 dengan keuntungan Rp0,35 per periode tanam. Pendapatan bersih yang diperoleh 

sebesar Rp602.800 per periode tanam menunjukkan bahwa usaha ini memberikan manfaat 

ekonomi bagi kelompok tani. Biaya tetap menyumbang sekitar 75,1% dari total biaya produksi, 

sehingga efisiensi penggunaan tenaga kerja dan peningkatan skala usaha menjadi faktor penting 

dalam meningkatkan keuntungan. Tingginya biaya tetap berpotensi menjadi kendala apabila 

produksi menurun atau terjadi gangguan teknis. 
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